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bimbingan dan pengarahan demi terlaksananya program PPL. 
6. Semua Bapak/Ibu guru dan seluruh staf dan karyawan yang telah membantu 
selama pelaksanaan program PPL. 
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8. Teman-teman seperjuangan PPL UNY 2015 yang telah bekerja sama 
melaksanakan program dengan penuh kekompakan dan kebersamaan. 
Kami menyadari bahwa dalam laporan ini masih banyak kekurangan. Oleh karena 
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bermanfaat bagi mahasiswa PPL UNY Tahun 2015 pada khususnya dan umumnya. 
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LAPORAN KEGIATAN PPL 
SMK MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA 
Oleh: 





Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta yang salah 
satunya berlokasi di SMK MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa pada tanggal 10 Juli sampai dengan 12 September 
2015. Kelompok PPL terdiri dari 12 mahasiswa dari berbagai jurusan . Tujuan 
diadakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah untuk memberikan 
pengalaman bagi mahasiswa tentang dunia pendidikan secara nyata sehingga nantinya 
diharapkan dapat menjadi tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan meliputi praktek mengajar, pembuatan soal 
evaluasi, dan pembuatan RPP serta kegiatan lainnya. Dalam melaksanakan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa menggunakan metode yang tersusun 
secara berurutan, yang dimulai dari melakukan observasi kondisi sekolah serta 
pembelajaran di kelas dan peserta didik dengan bimbingan guru pembimbing. Setelah 
melakukan observasi, mahasiswa berkonsultasi dengan guru pembimbing dan dosen 
pembimbing lapangan untuk membahas langkah-langkah yang akan ditempuh 
mahasiswa dalam mempersiapkan Praktik Pengalaman Lapangan. Dalam Pembuatan 
RPP mahasiswa mendapat bimbingan dan arahan secara langsung dari guru 
pembimbing lapangan, mulai dari pembuatan sampai dengan pelaksanaan RPP. 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, mahasiswa PPL tidak lepas 
dari pengawasan dan bimbingan guru pembimbing dikarenakan kebijakan dari 
sekolah mengharuskan mahasiswa PPL didampingi oleh guru pembimbing. Setelah 
pelaksanaan RPP selesai, guru pembimbing mengevaluasi pelaksanaan RPP di kelas 
dan memberikan masukan-masukan untuk pelaksanaan RPP selanjutnya. 
 
 







A. Analisis Situasi 
1. Dinamika SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Sekolah ini didirikan / dibuka pada tanggal 1 Januari 1979, dengan SK 
pendirian SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah salah satu sekolah 
menengah dari Yayasan dengan nomor : 03/M.I/SMEA/1979 dan mendapat 
NDS/NNS : 4303380009/3440311007011, dengan alamat Jl. Mayor 
Kusmanto, Gergunung, Klaten Utara, Klaten, Jawa Tengah. 
2. Visi 
Terwujudnya SMK berstandar Nasional bidang keahlian Bisnis dan 
Manajemen, Program keahlian Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Tata 
Niaga, dan Teknik Komputer & Informatika, serta menciptakan tenaga 
kerja yang kompeten melalui pengembangan IPTEK dan IMTAQ. 
3. Misi 
a. Meningkatkan KBM secara optimal yang berorientasi pada masa depan. 
b. Mewujudkan pelayanan prima dalam pelaksanaan semua kegiatan. 
c. Mengembangkan pendidikan dan latihan yang bisa membentuk siswa 
kreatif, inovatif dan mandiri. 
d. Mengembangkan iklim yang sejuk di sekolah secara konduktif. 
e. Mengantisipasi setiap tantangan era globalisasi. 
f. Mewujudkan manusia yang berilmu pengetahuan dan berakhlak mulia  
4. Kondisi Fisik Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut: 
a. Bangunan gedung : ruangan, terdiri dari : 
1) Ruang Kelas   : 30 ruangan. 
2) Ruang Guru   : 1 ruangan. 
3) Ruang Kepala Sekolah  : 1 ruangan. 
4) Ruang TU    : 1 ruangan. 
5) Ruang Praktek   : 5 ruangan. 
6) Ruang Praktek Bank Mini : 1 ruangan. 
7) Ruang Praktek TOKO  : 1 ruangan. 
8) Ruang Praktek Bahasa  : 1 ruangan. 
9) R. Praktek Adm. Perkantoran  : 1 ruangan 
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10) Ruang BK    : 1 ruangan. 
11) Ruang UKS   : 1 ruangan. 
12) Perpustakaan   : 1 ruangan. 
13) Ruang Piket   : 1 ruangan. 
14) Koperasi    : 1 ruangan. 
15) Kantin    : 1 ruangan. 
16) Toilet    : 15 ruangan. 
17) Tempat ibadah   : 1 bangunan masjid. 
18) Tempat parkir   : 3 tempat parkir. 
 
5. Potensi siswa 
Para siswa di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, mempunyai potensi 
yang besar untuk dapat memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-
hari, karena mereka dibekali skill atau ketrampilan spesifik sesuai 
penjurusannya yang sifatnya aplikatif dalam dunia kerja. Sebagian besar 
lulusan SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara tidak melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Namun, beberapa siswa ada yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
 
6. Potensi Guru dan Karyawan 
Sebagian guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
adalah lulusan dari beberapa PTN maupun PTS. Sebagian besar guru dan 
karyawan juga sudah memiliki Nomor Bangku Muhammadiyah (NBM) 
sehingga mereka sudah resmi jadi pengajar di lingkungan Muhammadiyah. 
Namun ada beberapa guru yang belum terdaftar dalam NBM. 
 
7. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar, SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara memfasilitasi sekolah dengan berbagai 
fasilitas, antara lain  papan tulis, white board, kapur tulis, spidol tulis, meja 
dan kursi, Al-Qur’an di setiap kelas maupun laboratorium, dan beberapa 
proyektor dan sound yang digunakan secara bergantian. Terkecuali untuk 
semua ruang kelas X masing-masing sudah dipasangi LCD dan proyektor. 
 
8. Perpustakaan 
Perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara terletak dilantai 1 
bersebelahan dengan ruang kelas XI. Fasilitas yang ditawarkan berupa 
buku pelajaran, umum, dan majalah yang dapat dipinjam oleh warga 
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Laboratorium yang terdapat SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah 
sebagai berikut:  
a. Laboratorium bahasa   
b. Laboratorium penjualan  
c. Laboratorium akuntansi 
d. Laboratorium komputer 
Masing-masing jurusan memiliki laboratorium beserta peralatan guna 
menunjang praktek sesuai dengan jurusan yang ada. 
10. Bimbingan konseling  
Kondisi ruangan atau kondisi fisik dari ruang yang digunakan untuk 
bimbingan konseling di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara terlihat baik 
dan segala sesuatunya tertata dengan rapi. Ditambah lagi, alur penyelesaian 
untuk siswa-siswa yang bermasalah sudah terorganisir dengan baik. 
11. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler wajib di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah 
Hisbul Waton (HW)  yang wajib diikuti oleh siswa siswa kelas. 
Ekstrakurikuler lainnya adalah sebagai berikut :  







Seluruh ekstrakurikuler tersebut di bawah naungan seorang pembina dan 
setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki pelatihnya masing-masing. Jadwal 
ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan setiap seminggu sekali. Untuk 
ekstrakurikuler HW dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah sholat Jum’at. 
12. Organisasi dan fasilitas UKS  
Fasilitas UKS di sekolah ini terdapat 4 ranjang, 1 timbangan dan pengukur 
tinggi badan dan beberapa obat-obatan. Obat-obatan di UKS ini cukup 
lengkap. Siswa atau guru yang sakit terkadang juga dirujuk ke puskesmas 




13. Koperasi Siswa  
Jenis usaha yang dijalankan di koperasi siswa ini adalah kantin makanan 
dan minuman serta alat tulis dan yang dilibatkan secara langsung dalam 
menjalankan kepengurusan koperasi adalah siswa kelas XI jurusan 
akuntansi. Barang-barang yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan 
para siswa itu sendiri.  
  
14. Tempat Ibadah  
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam menjalankan ibadah sholat 
menggunakan masjid sekolah yang terletak disamping gedung sekolah.  
15. Kesehatan 
Kesehatan lingkungan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara ini relatif 
baik, hal ini terbukti dengan tingkat ketidakhadiran siswa karena kesehatan 
relatif rendah. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah sebesar 3 SKS yang 
harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi 
program mengajar teori dan praktek di kelas dengan dibimbing oleh guru 
pembimbing masing-masing.  
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran 
tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, iklim, dan norma 
yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang diobservasi meliputi 
lingkungan fisik sekolah, perilaku atau keadaan siswa, administrasi 
persekolahan, fasilitas pembelajaran dan pemanafaatannya. 
Kegiatan observasi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara  dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak 
sekolah. Kemudian informasi tentang SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
dan unit-unitnya disampaikan secara singkat oleh pihak sekolah pada saat 
observasi dan juga pada saat penerjunan pada tanggal 10 Agustus 2015. 
Pelaksanaan program praktek pengalaman lapangan di mulai dari tanggal 
10 Agustus sampai 12 September 2015 (penarikan mahasiswa tanggal 12 
September 2015).  Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku dalam melaksanakan  praktek kependidikan dan persekolahan yang 
sudah terjadwal. 
Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang 
dibuat dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada waktu mahasiswa melaksanankan PPL. Agar tercapai efisiensi dan 
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efektivitas penggunaan waktu maka kegiatan PPL direncanakan sebagai 
berikut: 
1. Persiapan di kampus 
a. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam  pengajaran mikro 
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari delapan sampai sepuluh mahasiswa dengan 
seorang dosen pembimbing. Dalam pengajaran mikro ini setiap 
mahasiswa dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai 
dari persiapan perangkat mengajar, media pembelajaran, materi dan 
mahasiswa lain sebagai anak didiknya. 
Mahasiswa diberi waktu selama  15 menit dalam sekali tampil, 
kemudian setelah itu diadakan evaluasi dari dosen pembimbing. Hal 
ini bertujuan agar dapat diketahui kekurangan atau kelebihan dalam 
mengajar demi meningkatkan kualitas praktik mengajar berikutnya 
dan saat terjun langsung ke sekolah. 
 
b. Observasi Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, 
iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang 
diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di 
sekolah, perilaku  atau keadaan siswa, administrasi persekolahan, 
fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. 
Kegiatan observasi di SMK Muhammadiya 2 Klaten Utara 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang 
telah diatur oleh pihak sekolah. Kemudian informasi  tentang SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten utara dan unit-unitnya disampaikan secara 
singkat oleh pihak sekolah pada saat observasi dan tanggal 10 
Agustus 2015 pada saat acara penerjunan ke sekolah. 
 
c. Pembekalan PPL  
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah. 
Semua mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL. Pembekalan 
PPL dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok yang 
pelaksanaannya telah ditentukan oleh Lembaga Pengembangan dan 




2. Persiapan sebelum PPL 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diharuskan membuat 
administrasi mengajar, seperti membuat RPP, materi pelajaran, dimana 
kesemuanya itu digunakan sebagai perangkat mahasiswa dalam mengajar. 
 
3. Kegiatan PPL 
a. Praktek Mengajar Terbimbing 
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar  dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. 
Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat 
bimbingan dari guru mata pelajarannya masing-masing. Bimbingan 
dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan dengan 
guru pembimbing masing-masing. 
 
b. Praktek Mengajar Mandiri 
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing 
didalam kelas secara penuh. 
Kegiatan praktek mengajar meliputi: 
1. Membuka pelajaran :   
a) Salam pembuka 
b) Berdoa  
c) Absensi 
d) Apersepsi 
e) Memberikan motivasi 
2. Pokok pembelajaran : 
a) Menyampaikan materi 
b) Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah 
c) Menjawab pertanyaan siswa 
d) Memotivasi siswa untuk aktif 
3. Menutup pelajaran : 
a) Membuat kesimpulan 




d) Salam Penutup 
 
c. Umpan Balik Guru Pembimbing 
1) Sebelum praktik mengajar 
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar 
ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing 
memberikan arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya 
merancang pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum 
pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan 
dalam mengajar, serta memberikan informasi yang penting 
dalam proses belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru 
pembimbing dapat memberikan beberapa pesan dan masukan 
yang akan disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di 
kelas. 
2) Sesudah praktik mengajar 
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 
gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, 
masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental 
serta evaluasi bagi praktikan. 
 
d. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir 
dari kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini 
berfungsi sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan program 
PPL. 
 
e. Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan 








PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL praktikan mempersiapkan diri dengan 
menyusun proposal program berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 
kegiatan PPL setelah program tersusun praktikan juga menyusun kebutuhan 
seluruh program kegiatan yang telah direncanakan agar semua kegiatan yang 
dilakukan selama pelaksanaan PPL dapat dilaksanakan dengan terarah dan 
terorganisir dengan baik. Disamping itu, peran guru pembimbing juga sangat 
besar sekali manfaatnya, maka konsultasi dengan guru pembimbing sangatlah 
penting untuk mendukung kegiatan PPL. 
1. Persiapan Kegiatan PPL 
Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, UNY 
membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam 
melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut 
:  
a. Pengajaran Mikro 
Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah 
wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan 
mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan 
perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana 
mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan 
peserta yang diajar adalah teman sekelompok/micro teaching. 
Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam 
pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-
keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang 
calon pendidik, baik mengenai teknik membuka kelas, cara 
berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas, dan cara menutup 
kelas. 
b. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak Universitas yang bertujuan 
untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan 
tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari 
pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai 
kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di sekolah 
sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada 
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bidang yang ditekuni. Adapun pelaksanaan pembekalan PPL 
dilaksanakan oleh Koordinator  PPL masing-masing jurusan.  
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan 
mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun 
keterampilan. Hal tersebut dapat diwujudkan karena mahasiswa 
telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam menjalankan 
aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan 
praktek di sekolah. 
 
2. Observasi Lingkungan Sekolah dan Pembelajaran Di Kelas 
Yang dilakukan pada saat kegiatan observasi ini adalah mengamati 
proses belajar mengajar di dalam kelas dan mengamati sarana fisik 
pendukung lainnya (lingkungan sekolah) dalam melancarkan kegiatan 
proses belajar mengajar. 
a. Observasi Lingkungan Sekolah 
Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan 
kegiatan lain yang dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas. 
Kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu pada saat mengambil mata 
kuliah Pengajaran Mikro, yang salah satu tugasnya adalah observasi 
ke sekolah dan pada saat minggu pertama pelaksanaan PPL. 
Kegiatan meliputi observasi lingkungan fisik sekolah, perilaku 
peserta didik, administrasi sekolah dan fasilitas pembelajaran 
lainnya (perpustakan dan Laboratoriumoratorium). Hasil observasi 
tahap satu didiskripsikan dengan pembimbing dan dijadikan bahan 
perkuliahan pada pengajaran mikro. 
b. Observasi Pembelajaran Di Kelas 
Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki 
pengetahuan serta pengalaman pendahuluan sebelum melaksanakan 
tugas mengajar yaitu kompetensi-kompetensi profesional yang 
dicontohkan oleh guru pembimbing di dalam kelas, dan juga agar 
mahasiswa mengetahui lebih jauh administrasi yang dibutuhkan 
oleh seorang guru untuk kelancaran mengajar (presensi, daftar nilai, 
penugasan, ulangan, dan lain-lain). Dalam hal ini mahasiswa  harus 
dapat memahami beberapa hal mengenai kegiatan pembelajaran di 
kelas seperti membuka dan menutup materi , mengelola kelas, 
merencanakan pengajaran, menyusun program semester, menyusun 
satuan materi , mengetahui metode mengajar yang baik, 
karakteristik peserta , media yang dapat digunakan dan lain-lain. 
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Kegiatan yang diobservasi meliputi : 
1) Langkah pendahuluan, meliputi membuka pelajaran  
2) Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik dan media yang 
digunakan dalam penyajian materi  
3) Teknik evaluasi 
4) Langkah penutup meliputi, bagaimana cara menutup pelajaran 
dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. 
 
3. Pembuatan Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP) 
Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, untuk persiapan pembelajaran 
dibuat juga Rencana Pembelajaran yang berisi materi, metode, media 
dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses belajar 
mengajar. 
 
4. Pembuatan Materi Pembelajaran 
Untuk dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan baik maka 
selain membuat RPP juga membuat materi pembelajaran. Dalam materi 
pembelajaran berisi tentang ringkasan materi yang akan disampaikan 
pada saat PPL dalaksanakan. Materi tersebut dibuat berdasarkan buku 
acuan yang telah sesuai dengan kurikulum yang belaku.   
 
B. Pelaksanaan Program PPL 
Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 
September 2015. Selama  dalam pelaksanaan, penyusun melakukan 
bimbingan dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing yang berhubungan 
dengan program pengajaran yang  direncanakan sebelumnya, kemudian 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disetujui. 
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya 
praktikan telah mempersiapkan satuan mata pelajaran agar pada saat 
mengajar arah dan tujuannya jelas. Hal utama dan pertama yang 
dilakukan adalah membuka pelajaran dengan berdoa, dilanjutkan 
dengan mengadakan presensi, yang juga merupakan suatu upaya 
pendekatan terhadap siswa. Menyampaikan tujuan umum pembelajaran 
dengan memberikan motivasi agar siswa giat dan tertarik dengan mata 
pelajarn yang dibawakan, menyampaikan tujuan khusus pembelajaran 
dikaitkan dengan kondisi / kenyataan dilapangan agar siswa 




Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dimulai pada tanggal 12 




Jadwal Mengajar   
Pertemuan  Hari/tanggal Waktu  Kelas Materi 
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ke jurnal 
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X AK 1 Pemostingan 






X AK 3 Pemostingan 
ke buku besar 
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X AK 3 Neraca Saldo 
 
2.  Metode   
Dalam pelaksanaan mengajar, metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, praktik, tanya 
jawab, diskusi dan penugasan yakni dengan memberikan penjelasan 
kepada peserta didik tentang materi didik sesuai dengan buku dan 
modul yang digunakan. 
 
3. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan antara lain : papan tulis, spidol, kapur 
penghapus, serta modul. Dalam pemberian materi diupayakan kondisi 
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peserta didik dalam keadaan tenang dan konduksif agar memudahkan 
semua peserta  untuk menangkap materi pelajaran yang disampaikan, 
disela-sela penyampaian materi diberikan kesempatan kepada setiap 
peserta  untuk mengajukan pertanyaan apabila dalam penjelasan masih 
terdapat kekurangan atau kurang kejelasan dari peserta didik, setelah 
itu diberikan penjelasan yang sejelas mungkin dan lebih rinci sehingga 
siswa didik lebih memahami materi yang disampaikan. 
 
4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan pada saat akhir bab dan sudah 
terjadwal untuk ulangan mingguan di setiap mata pelajaran. Untuk mata 
pelajaran praktik akuntansi perusahaan dagang nilai ketuntasan minimal 
yang harus ditempuh peserta didik adalah 75. Jika dalam ujian harian 
dan ujian semester peserta didik belum melampaui nilai 75 maka 
diadakan perbaikan (remidi). Evaluasi yang ditempuh adalah 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru pengampu mata pelajaran. 
 
5. Keterampilan  Mengajar Lainnya 
Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa 
strategi (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam 
menerapkan metode pembelajarannya, karena tidak setiap metode 
pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan 
mempunyai nilai yang baik sebab terkadang hal-hal lain yang 
sebelumnya tidak direncanakan muncul sebagai masalah baru yang 
biasa menghambat proses pembelajaran, untuk itu diperlukan adanya 
pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan pendekatan lain 
yang akan sangat berguna dalam menunjang pemberian materi pelajaran 
yang diajarkan, misalnya dengan memberikan perhatian penuh dengan 
cara selalu mendatangi peserta  tersebut dan memberikan asimilasi-
asimilasi, pujian sebagai wujud perhatian yang dapat memberikan 
sesuatu yang sangat berarti bagi peserta, disamping memberikan 
petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Atau dengan cara memberikan pengalaman-
pengalaman berharga yang pernah dialami pendidik yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh perhatian dan 
mudah dicerna agar tujuan umum dan khusus dalam pembelajaran yang 




C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Secara keseluruhan program kegiatan PPL dapat terlaksana dengan baik 
dan lancar. Yang mana semua program dapat penyusun laksanakan dengan  
cukup baik. Praktikan dapat melaksanakan proses pembelajaran 13 kali 
mengajar dengan jumlah 6 RPP, kegiatan belajar mengajar berjalan cukup 
lancar. Antusiasme siswa yang juga sangat tinggi dilihat dari banyaknya 
siswa yang menanyakan mengenai materi yang disampaikan serta tugas-
tugas yang diberikan mendapatkan nilai yang memuaskan. 
Program yang dilaksanakan oleh penyusun sangat jauh dari sempurna, 
karena itu penyusun berusaha untuk melakukan analisis demi menemukan 
solusi untuk menjadi bahan renungan guna memperbaiki penulis ke 
depannya. Analisa yang dilakukan antara lain : 
1. Analisis Pelaksanaan Pembuatan RPP 
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di susun 
sebelum mahasiswa praktikan melaksanakan praktik mengajar di dalam 
kelas karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di gunakan sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di susun untuk 13x 
pertemuan yang di gunakan untuk mengajar kelas X AK 1, X AK 2, dan X 
AK 3 dengan waktu 4jam pertemuan @ 45menit.  
A. Kendala dan Solusi Pembuatan RPP 
Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak 
semuanya berjalan dengan baik, ada kendala yang di hadapi mahasiswa 
praktikan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
antara lain sebagai berikut: 
a) Materi pembelajaran 
Dalam penyusunan materi pembelajaran mahasiswa praktikan 
mengalami kesulitan karena keterbatasan buku yang di gunakan oleh 
guru pembimbing. 
Solusi untuk menyelesaikan kendala ini adalah mahasiswa 
praktikan harus mencari sumber materi yang lain agar materi dapat 
tersusun dengan baik. 
b) Metode pembelajaran 
Untuk membelajaran di dalam kelas guru pembimbing hanya 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton sehingga peserta 
didik kadang bosan mengikuti pembelajaran oleh karena itu 
mahasiswa praktikan harus menyususn metode baru setiap akan 
praktik mengajar di dalam kelas agar siswa tidak bosan saat proses 
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pembelajaran. Di sini mahasiswa mengalami kesulitan mencari 
metode yang baik di gunakan karena metode yang di gunakan harus 
berbeda setip kali mengajar. 
Untuk mengatasi kendala ini mahasiswa praktikan melakukan 
konsultasi kepada guru pembimbing dan meminta saran pada orang 
lain yang lebih paham. 
B. Faktor Pendukung 
Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mahasiswa praktikan tentu tidak terlepas dari faktor pendukung yang 
telah mendukung jalannya pembuatan RPP, faktor pendukung 
pembuatan RPP adalah: 
a) Guru Pembimbing 
Guru pembimbing telah membimbing dan memberikan 
masukan dalam pembuatan RPP dan penyusunan materi 
pembelajaran. Guru pembimbing juga menyarankan metode yang 
digunakan mahasiswa praktikan agar lebih menarik dan 
menyenangkan supaya peserta didik lebih nyaman dalam kegiatan 
belajar di kelas. 
b) Sekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten memiliki fasilitas yang cukup 
memadai sehingga memudahkan mahasiswa praktikan untuk 
menyampaikan materi dengan fasilitas yang ada di sekolah. 
C. Hambatan dan Solusi Penerapan RPP dalam mengajar 
Penerapan RPP dalam proses belajar mengajar di kelas mengalami 
beberapa kendala yaitu: 
a) Jam Pelajaran 
Jam pelajaran yang tertulis di dalam RPP dengan pelaksanaan 
kadang berbeda hal ini di sebabkan karena keterlambatan siswa saat 
masuk kelas sehingga keterlambatan proses belajar mengajar dapat 
terjadi. 
Untuk mengatasi hambatan ini mahasiswa praktikan tetap 
masuk tetap waktu dan melakukan proses pembelajarn dengan 
peserta didik yang telah dahulu berada di dalam kelas, untuk yang 
telat masuk langsung menyesuaikan pelajaran. Sehingga materi 
dapat tersampaikan dengan kurun waktu yang tepat. 
b) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang tertulis di RPP dengan pelaksanaan 
kadang berbeda karena ada siswa yang belum bisa mengikuti 
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pelajaran dengan baik. 
Untuk mengatasi hambatan ini mahasiswa praktikan 
menjelaskan terlebih dahulu sampai peserta didik tidak mengalami 
kesulitan dalam pelajaran dengan ceramah dan menggunakan 
metode baru di pertemuan berikutnya. 
2. Analisis Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Bagi sebagian mahasiswa PPL, praktik mengajar bukanlah suatu 
kegiatan yang mudah karenan dalam mengajar mahasiswa PPL harus mampu 
menguasai kondisi peserta didik dan penguasaan materi agar kondisi kelas 
tetap kondusif. Hal ini merupakan pengalaman baru yang di dalam 
pelaksanaannya masih harus memerlukan bimbingan dari guru pembimbing 
dan dosen pembimbing lapangan. 
Pertama kali mengajar di hadapan siswa secara langsung, kebanyakan 
mahasiswa PPL masih merasa tidak nyaman, seperti perasaan gugup, belum 
dapat menguasai kelas, dan penguasaan materi yang masih kurang. Akan 
tetapi, seiring dengan kebiasaan praktikan mengajar, mahasiswa PPL lebih 
dapat menguasai dirinya, menguasai kondisi kelas, dan dapat menyampaikan 
materi dengan baik kepada siswa yang di didik 
Selama mahasiswa melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten, mahasiswa di berikan kesempatan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas X AK 1, kelas X AK 2 dan kelas 
X AK 3. Berdasarkan catatan-catatan yang telah disusun oleh mahasiswa 
selama ini, dapat diketahui bahwa seluruh program kegiatan PPL dapat 
terealisasi dengan baik.  
A. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan PPL melibatkan berbagai macam faktor pendukung, baik 
dari guru, peserta didik, maupun sekolah berikut factor pendukung 
selama melaksanakan PPL : 
a. Faktor pendukung yang pertama adalah guru pembimbing. Guru 
pembimbing telah membimbing dan memberikan masukan dalam 
pembuatan RPP dan menyusun materi pembelajaran. Guru 
pembimbing memberikan keleluasaan penuh kepada praktikan 
untuk berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran akan tetapi guru 
pembimbing juga membimbing praktikan dan mengingatkan jika 
ada kesalahan serta selalu memberi masukan ketika praktikan 
merasa kurang mengerti dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Faktor pendukung yang kedua adalah peserta didik. Peserta didik di 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara merupakan siswa – siswi 
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terpilih yang memiliki kualitas yang baik. Mereka antusias dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga memudahkan praktikan 
dalam mengajar. 
c. Faktor pendukung yang ketiga adalah sekolah. SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah sekolah unggulan yang 
memiliki fasilitas yang cukup memadai sehingga memudahkan  
praktikan untuk menyampaikan materi dan berkreasi dalam 
penyampaian materi sehingga lebih menarik. 
 
B. Hambatan 
Dalam pelaksanaan PPL, tidak dapat dipungkiri terdapat berbagai 
macam hambatan dan rintangan. Baik itu bersumber dari siswa, sekolah, 
lingkungan, maupun dari diri penyusun sendiri.  
Dalam menghadapinya, penyusun selalu berusaha semampu 
penyusun untuk menyelesaikan berbagai rintangan yang ada. Akan 
tetapi selalu ada kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam solusi yang 
ditemukan penyusun. 
Pada poin ini, penyusun akan berusaha menampilkan berbagai 
masalah yang penyusun temui dan juga penyelesaian yang telah 
penyusun coba lakukan. Hambatan – hambatan yang ditemukan antara 
lain : 
a. Grogi (Demam panggung) 
1) Deskripsi : Pada pertemuan – pertemuan awal penyusun 
mengalami kesulitan dalam penyampaian di depan kelas. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya latihan dan penguasaan materi yang 
harus disampaikan penyusun, Selain itu persiapan materi dan 
media dari penyusun juga masih kurang 
2) Solusi : Persiapan dilakukan dengan lebih dalam lagi. Skenario 
pembelajaran disiapkan dan dimatangkan sebelum masuk kelas. 
Serta media pembelajaran disiapkan dengan lebih rapi. 
b. Kesulitan menghafal siswa 
1) Deskripsi : penyusun mengalami kesulitan dalam menghafal 
nama siswa yang cukup banyak dalam waktu yang singkat. 
2) Solusi : penyusun selalu melakukan absensi sebelum pelajaran 
dimulai sebagai dalih bagi penyusun untuk berlatih 
menghafalkan siswa. 
c. Siswa yang kurang memperhatikan 
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1) Deskripsi : Pada pembelajaran teori, siswa kurang termotivasi 
untuk memperhatikan. Alasannya karena materi yang diajarkan 
teori yang rumit dan siswa kurang memahami pentingnya 
materi yang diajarakan. 
2) Solusi : penyusun berusaha mencari analogi – analogi dari 
materi – materi yang diajarkan di di dunia nyata sehingga 
materi menjadi lebih menarik untuk dipelajari bagi siswa. 
d. Siswa kurang memperhatikan pada jam – jam pelajaran akhir 
1) Deskripsi : Siswa sudah mulai bosan dan kurang 
memperhatikan pada jam – jam akhir pelajaran. Ini disebabkan 
karena siswa sudah cukup jenuh mengikuti pelajaran dari pagi 
dan ingin segera itirahat. 
2) Solusi : Pada jam – jam pelajaran akhir sebelum bel istirahat, 
penyusun memperbanyak candaan dan membuat suasana lebih 
cair sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan rileks. 
 
2. Refleksi 
Kegiatan PPL ini memberi pemahaman kepada diri penyusun 
bahwa menjadi seorang guru tidak semudah yang dibayangkan. Menjadi 
seorang guru lebih dari sekedar memahamkan materi kepada siswa atau 
mentransfer ilmu dengan cara yang sama kepada setiap siswa di kelas. 
Lebih dari itu seorang guru dituntut untuk menanamkan nilai dan akhlak 
yang berhubungan dengan materi yang diajarkan. 
Guru harus menjadi orang yang kreatif, peduli dan perhatian karena 
potensi dan situasi yang dimilki oleh siswa tidak sama. Guru harus peka 
terhadap perbedaan yang ada, dan harus mampu menyikapi tingkah laku 
siswa yang beragam dan tidak selamanya positif. 
Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis 
juga menemui pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi 
guru, yaitu persoalan administrasi dan persoalan sosial di kantor. 
Seorang guru tidak hanya harus mengajar, akan tetapi juga harus 
melengkapi administrasi seperti RPP, Silabus, pembuatan soal dan 
berbagai analisis dalam pembuatannya. 
Setiap kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di 
sekolah mendewasakan pemikirtan penyusun sebagai seorang calon 
tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap 
insan di dunia. Karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis 
dan belajar berbagai macam ilmu. 
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Banyak ilmu yang mahasiswa dapatkan dari kegiatan PPL ini 
walaupun ada beberapa hambatan-hambatan yang dialami di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten. Hambatan tersebut meliputi: 
a) Hambatan dalam pembuatan RPP 
1. Materi pelajaran 
2. Metode pelajaran 
Solusi untuk menyelesaikan kendala yang di hadapi mahasiswa 
praktikan ini adalah mahasiswa praktikan harus mencari sumber 
materi yang lain agar materi dapat tersusun dengan baik dan 
mahasiswa praktikan melakukan konsultasi kepada guru 
pembimbing dan meminta saran pada orang lain yang lebih paham 
mengenai metode pembelajaran yang baik di gunakan. 
b) Hambatan dalam praktik mengajar 
1. Demam pangung 
Solusi yang harus dilakukan untuk menghadapi hambatan 
ini adalah mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan 
dengan lebih dalam lagi. Skenario pembelajaran disiapkan 
dan dimatangkan sebelum masuk kelas. Serta media 
pembelajaran disiapkan dengan lebih rapi. 
2. Menghafal siswa 
Hambatan ini dapat teratasi dengan solusi bahwa mahasiswa 
praktikan selalu melakukan absensi sebelum pelajaran 
dimulai sebagai dalih bagi penyusun untuk berlatih 
menghafalkan siswa. 
3. Siswa yang kurang memperhatikan 
Solusi yang dilakukan oleh praktikan berusaha mencari 
analogi – analogi dari materi – materi yang diajarkan di di 
dunia nyata sehingga materi menjadi lebih menarik untuk 
dipelajari bagi siswa. 
4. Siswa kurang memperhatikan pada jam-jam pelajaran 
terakhir. 
Hambatan ini dapat teratasi dengan solusi pada jam – jam 
pelajaran akhir sebelum bel istirahat, penyusun 
memperbanyak candaan dan membuat suasana lebih cair 
sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan rileks. 
 
Hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi sehingga tidak terlalu 
mengganggu jalannya PPL. Praktikan menyadari untuk menjadi pengajar 
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Berdasarkan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, dapat disimpulkan bahwa dari awal  
sebelum mahasiswa PPL terjun langsung ke lokasi PPL, mahasiswa PPL 
terlebih dahulu melakukan persiapan antara lain :  
a. Koordinasi dengan pihak sekolah yaitu guru yang di tunjuk pihak sekolah 
sebagai koordinator pelaksanaan PPL di sekolah. 
b. Mengikuti pengajaran mikro yang merupakan mata kuliah yang harus di 
tempuh oleh semua mahasiswa UNY yang akan melakukan kegiatan PPL 
dengan tujuan untuk melatih mahasiswa menjadi seorang pendidik yang 
dapat mengantarkan siswa-siswanya dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. 
c. Mengikuti membekalan PPL yang dilakukan oleh masing-masing fakultas 
yang pelaksanaannya telah di tentukan oleh Lembaga Pengembangan dan 
Penjamin Mutu Pendidikan (LPPMP) UNY, d) observasi lapangan yang di 
lakukan setelah mahasiswa diserahkan secara resmi kepada pihak sekolah. 
Kegiatan PPL di laksanakan dari tanggal 10 Agustus 2015 s.d 12 September 
2015 yang salah satunya berolaki di SMK Muhammadiyah 2 Klaten yang 
beralamat di Setran, Gergunung, Klaten Utara, Klaten. Pelaksanaan kegiatan 
PPL meliputi:  
a. Konsultasi dengan guru pembimbing. 
b. Penguasaan  materi. 
c. Menyusun RPP . 
d. Evaluasi.  
Kegiatan PPL ini memberi pemahaman kepada mahasiswa preaktikan  
bahwa menjadi seorang guru tidak semudah yang dibayangkan. Menjadi 
seorang guru tidak hanya sekedar memahamkan materi kepada siswa atau 
mentransfer ilmu dengan cara yang sama kepada setiap siswa di kelas. 
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Lebih dari itu seorang guru dituntut untuk menanamkan nilai dan akhlak yang 
berhubungan dengan materi yang diajarkan dan juga dituntut untuk memiliki 
kesabaran yang tinggi. Banyak ilmu yang mahasiswa dapatkan dari kegiatan 
PPL ini walaupun ada beberapa hambatan-hambatan yang dialami di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten. Hambatan tersebut meliputi:  
a. Demam pangung. 
b. Menghafal siswa. 
c. Siswa yang kurang memperhatikan 
d. Siswa kurang memperhatikan pada jam-jam pelajaran terakhir. 
Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi sehingga tidak terlalu 
mengganggu jalannya PPL. Praktikan menyadari untuk menjadi pengajar 




1. Pihak sekolah 
a. Lebih meningkatkan dan menjaga hubungan baik dengan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah terjalin baik saat ini. 
b. Pihak sekolah perlu melakukan monitoring lebih intensif pada kegiatan 
PPL yang berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna 
mengetahui jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh 
mahasiswa, mengetahui kekurangan-kekurangan serta permasalahan-
permasalahan yang muncul pada saat PPL 
c. Pembenahan dan penambahan sarana dan prasarana sekolah perlu 
ditingkatkan lagi demi terwujudnya proses belajar mengajar yang lebih 
kondusif, efisien, tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Pihak UNY 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik lagi dalam pelaksanakan PPL 
Antara DPL, LPPMP, dan mahasiswa agar tidak terjadi perbedaan 
paham, karena PPL ini merupakan program yang dapat melatih 
mahasiswa untuk terjun langsung dalam sekolah danm merupakan 
program yang diadakan setiap tahun. Oleh karena itu, perlu 
disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena masih ada 
informasi yang belum jelas bagi mahasiswa, guru pembimbing, 
sekolah, dan dosen pembimbing. 
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b. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, LPPMP dan Dosen 
Pembimbing Mikro, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan. 
Untuk itu, pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu 
dengan baik agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut 
dengan baik. 
c. Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah 
agar mahasiswa yang melaksanakan PPL di lokasi tersebut tidak 
mengalami kesulitan administrasi, teknis dan finansial. 
3. Mahasiswa 
 Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL terlebih dahulu 
hendaknya mengerti, mengetahui, memahami, dengan mengikuti 
pembekalan PPL yang diadakan oleh pihak universitas serta mencari 
informasi yang lengkap, baik informasi mengenai prosedur pelaksanaan 
PPL maupun kegiatannya, yang nantinya akan dilaksanakan, informasi 
yang didapatkan tersebut dapat diperoleh dari pihak LPPMP UNY, sekolah 
tempat pelaksanaan PPL, dosen pembimbing, dari kakak tingkat yang 
telah melaksanakan PPL maupun tempat informasi lainnya yang bisa 
menjadi penunjang.  
 Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa hendaknya mempersiapkan 
diri menjelang proses pembelajaran serta teori bidang studi yang 
diampunya, sebelumnya menanyakan masalah dan kesulitan yang 
sekiranya dihadapi kepada dosen pembimbing dan guru pembimbing yang 
bersangkutan, sehingga akan mendukung penguasaan materi dan 
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